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RINGKASAN 

MUKTI TEGUH WIJAYA. “Evaluasi “Psycho-aesthetic” pada Desain Ekologis 

Taman Kota Wangon Kabupaten Banyumas”. Dibimbing oleh ANDI GUNAWAN, 

PRITA INDAH PRATIWI, ANDRIANTO KUSUMOARTO. 

 
 Urbanisasi yang pesat telah membatasi ruang terbuka hijau (RTH) publik di 

Kabupaten Banyumas menjadi 5,79%, wilayah ini juga menghadapi tingkat distres 

psikologis yang tinggi, dengan gangguan emosional mencapai 9,14% dan depresi sebesar 

6,03%. Pembangunan Taman Kota Wangon dimaksudkan sebagai desain ekologis; akan 

tetapi, untuk mengatasi kesenjangan ini, integrasi evaluasi psycho-aesthetic sangat penting 

untuk memastikan keselarasan desain dengan persepsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kualitas lanskap dan respons psycho-aesthetic masyarakat terhadap 

simulasi desain 3D Taman Kota Wangon, sekaligus menganalisis faktor dominan serta 

korelasi antarvariabel untuk memberikan dasar bagi pengembangan desain yang sudah ada 

sebelumnya. Penelitian ini mengintegrasikan metode Scenic Beauty Estimation (SBE) 

untuk penilaian estetika, Semantic Differential (SD) untuk respons psikologis, dan 

Principal Component Analysis (PCA) untuk mengidentifikasi faktor dominan pada persepsi 

elemen lanskap yang paling berpengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain 

Taman Kota Wangon menunjukkan kualitas lanskap berada pada kategori "sedang" (nilai 

SBE = 5,03) hingga "sangat tinggi" (nilai SBE = 79). Lanskap kategori “sedang” 

dipersepsikan memiliki kualitas paling rendah karena didominasi elemen buatan dan 

vegetasi jarang yang memicu kesan gersang serta rasa tidak betah. Sebaliknya, lanskap 

kategori “sangat tinggi”, di mana ruang dinilai sangat aman, teratur, damai, interaktif, dan 

menyejukkan.  Analisis Biplot PCA menunjukkan konsistensi persepsi responden sangat 

kuat (F1 = 90,13%), dengan hubungan positif kuat antara lanskap kategori tinggi dan sangat 

tinggi, tetapi melemah pada kategori sedang. Temuan ini membagi persepsi menjadi tiga 

kelompok utama, yaitu klaster 1 (kategori tinggi dan sangat tinggi), klaster 2 (kategori 

sedang), dan klaster 3 (tidak dalam kategori). Berdasarkan hasil analisis korelasi, persepsi 

lanskap secara umum memiliki hubungan positif dan searah yang signifikan terhadap 

kualitas lanskap maupun atribut fisik lanskap. Kriteria "Harmoni" menjadi indikator paling 

dominan di Klaster 1 yang memiliki hubungan paling kuat dan sangat signifikan (taraf 1%) 

terhadap peningkatan kualitas lanskap (r = 0,821) dan atribut fisik (r = 0,718), diikuti oleh 

kriteria "Damai". Sebagian besar kriteria lain menunjukkan hubungan signifikan dengan 

kekuatan sedang hingga kuat pada taraf 5%, yang membuktikan bahwa peningkatan 

persepsi psikologis ini berbanding lurus dengan peningkatan kualitas dan  atribut fisik 

lanskap. Sebaliknya, kriteria "Sederhana" menjadi satu-satunya indikator yang tidak 

memiliki hubungan statistik secara signifikan (p = 0,322>0,05), sehingga tinggi rendahnya 

persepsi kesederhanaan desain taman terbukti tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

penilaian kualitas lanskap. Rekomendasi mencakup kriteria elemen softscape, hardscape, 

serta fasilitas dan utilitas untuk menyempurnakan desain Taman Kota Wangon sebelumnya 

menjadi taman yang  adaptif terhadap kenyamanan psikologis pengguna. Integrasi elemen-

elemen tersebut untuk menciptakan ruang terbuka hijau yang seimbang secara ekologis 

sehingga taman tidak hanya berfungsi sebagai ruang terbuka hijau, tetapi juga secara aktif 

berkelanjutan dalam menjaga kesejahteraan fisik dan mental masyarakat. 

 
Kata kunci: ruang terbuka hijau, estetika visual, scenic beauty estimation (SBE), semantic 

differential (SD), principal component analysis (PCA) 



SUMMARY 

MUKTI TEGUH WIJAYA. "Psycho-aesthetic" Evaluation” of Wangon Urban 

Park’s Ecological Design, Banyumas Regency". Supervised by ANDI GUNAWAN, 

PRITA INDAH PRATIWI, ANDRIANTO KUSUMOARTO. 

 
Rapid urbanization has restricted public green open spaces (RTH) in Banyumas 

Regency to a mere 5.79%. Concurrently, the region faces high rates of psychological 

distress, with emotional disorders reaching 9.14% and depression at 6.03%. Although the 

development of Wangon Urban Park was originally intended as an ecological design, 

integrating psycho-aesthetic evaluations is imperative to bridge current gaps and ensure 

alignment between the design and community perception. This study aims to evaluate the 

landscape quality and psycho-aesthetic responses of the community toward a 3D design 

simulation of Wangon Urban Park, while analyzing dominant factors and inter-variable 

correlations to provide an empirical foundation for refining the preexisting design. The 

research integrates the Scenic Beauty Estimation (SBE) method for aesthetic assessment, 

the Semantic Differential (SD) technique for psychological response, and Principal 

Component Analysis (PCA) to identify dominant factors influencing landscape element 

perception.The results indicate that the design of Wangon Urban Park exhibits landscape 

qualities ranging from the "moderate" category (SBE score =5.03) to the "very high" 

category (SBE score = 79). Landscapes in the "moderate" category were perceived to have 

the lowest quality due to the predominance of artificial elements and sparse vegetation, 

which evoked an arid impression and a sense of discomfort. Conversely, landscapes in the 

"very high" category were evaluated as highly safe, orderly, peaceful, interactive, and 

soothing. PCA Biplot analysis demonstrated a very strong consistency in respondent 

perception (F1 = 90.13%), revealing strong positive correlations with the high and very 

high landscape categories, which weakened in the moderate category. These findings 

categorize perception into three main clusters: Cluster 1 (high and very high categories), 

Cluster 2 (moderate category), and Cluster 3 (uncategorized). Based on the correlation 

analysis, landscape perception generally exhibits a significant, direct positive relationship 

with both landscape quality (SBE) and physical attributes. The "Harmony" criterion 

emerged as the most dominant indicator in Cluster 1, displaying the strongest and most 

highly significant correlation (at the 1% significance level) with improvements in 

landscape quality (r = 0.821) and physical attributes (r = 0.718), followed closely by the 

"Peaceful" criterion. Most other criteria showed significant correlations with moderate-to-

strong intensity at the 5% significance level, proving that heightened psychological 

perception is directly proportional to enhanced landscape quality and physical attributes. 

Conversely, the "Simple" criterion was the sole indicator lacking statistical significance (p  

= 0.322 > 0.05), demonstrating that the perceived simplicity of the park design exerts no 

real influence on landscape quality assessment. Recommendations encompass softscape, 

hardscape, facility, and utility criteria to refine the preexisting design of Wangon Urban 

Park into a space adaptive to users' psychological comfort. The integration of these 

elements aims to establish an ecologically balanced green open space, ensuring the park 

functions not only as an environmental asset but also actively and sustainably safeguards 

the physical and mental well-being of the community. 

 
Keywords: green open space, visual aesthetics, scenic beauty estimation (SBE), semantic 

differential (SD), principal component analysis (PCA) 
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